
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh kepemilikan manajerial

terhadap performa jangka panjang perusahaan pengakuisisi setelah M&A di Asia

Tenggara. Penelitian ini menggunakan 100 transaksi M&A di Asia Tenggara

periode 2014-2018. Penelitian menggunakan kepemilikan manajerial sebagai

variabel independen dan Buy and Hold Abnormal Return (BHAR) sebagai variabel

dependen. Sedangkan, variabel kontrol yang digunakan adalah ukuran

perusahaan, metode pembayaran, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan PDB,

indikator variabel negara, serta utang perusahaan. Data penelitian yang

dikumpulkan berbentuk cross-section yang diolah dengan program Eviews dengan

metode ordinary least squares (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif signifikan antara BHAR dan kepemilikan manajerial.

Dimana, kepemilikan manajerial memiliki efek penyelarasan sehingga dapat

menyelesaikan masalah keagenan. Di sisi lain, kepemilikan manajerial yang terlalu

tinggi juga berpotensi menimbulkan efek entrenchment, yaitu kecenderungan

manajer untuk mengorbankan kepentingan pemegang saham demi mendapatkan

keuntungan pribadi.

Kata kunci: kepemilikan manajerial, performa jangka panjang, M&A, BHAR

ABSTRACT

This research explores how managerial ownership influences the long-term

performance of acquirers in Southeast Asia's merger and acquisition landscape.

The total sample data obtained for the study includes 100 completed M&A

transactions in Southeast Asia during the period 2014-2018. The study uses

managerial ownership as the independent variable and Buy and Hold Abnormal

Return (BHAR) as the dependent variable. The control variables used are firm size,

payment method, sales growth, GDP growth, country dummy variables, and

company debt. The study employs cross-sectional data analyzed through ordinary

least squares (OLS) regression using EViews software. The findings show a

significant positive relationship between BHAR and managerial ownership,

indicating that managerial ownership can both mitigate and exacerbate agency

problems. While moderate level of managerial ownership aligns managers’ and

shareholders’ interests, excessive managerial ownership may lead to an

entrenchment effect.
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